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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia kerap memanfaatkan daun salam (Syzygium polyanthum) tidak
hanya sebagai rempah untuk penyedap masakan, tetapi juga sebagai bahan alami untuk
pengobatan. Senyawa metabolit sekunder yang diproduksi oleh tumbuhan berfungsi
sebagai perlindungan terhadap perubahan suhu dan iklim yang ekstrem. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat
dalam daun salam. Penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan teknik
maserasi, dan hasilnya menunjukkan bahwa daun salam mengandung alkaloid
(ditunjukkan dengan endapan coklat), flavonoid (perubahan warna menjadi kuning), serta
saponin (munculnya busa).

Kata kunci: Syzygium polyanthum, Metabolit sekunder, Manfaat.

PENDAHULUAN

Tumbuhan menghasilkan metabolit sekunder sebagai bentuk perlindungan
terhadap tekanan lingkungan yang merugikan. Ragam dan jumlah metabolit tersebut
berbeda-beda, tergantung pada jenis tumbuhan. Senyawa ini telah banyak dimanfaatkan
oleh manusia, terutama untuk keperluan kesehatan dan pengobatan (Silalahi, 2017).

Tumbuhan menghasilkan berbagai senyawa kimia sebagai bagian dari
metabolisme sekundernya, dengan keragaman dalam jenis dan jumlah yang dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal (Chatri, 2022). Beberapa senyawa ini berfungsi sebagai
senyawa aktif karena mampu memberikan efek fisiologis dan farmakologis pada

organisme lain (Ergina, 2014). Tumbuhan juga memproduksi metabolit sekunder sebagai
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mekanisme adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang tidak stabil, seperti perubahan suhu
maupun iklim (Novitasari, 2016). Senyawa-senyawa tersebut diklasifikasikan
berdasarkan struktur kimianya ke dalam beberapa golongan, termasuk alkaloid, flavonoid,
fenol, saponin, tanin, steroid, dan triterpenoid (Chatri, 2022).

Indonesia memiliki kekayaan flora yang bermanfaat, salah satunya adalah daun
salam (Syzygium polyanthum), yang digunakan sebagai rempah sekaligus obat tradisional.
Pambudi (2024) menyatakan bahwa daun ini bukan hanya menambah aroma dan rasa pada
masakan, tetapi juga memiliki beragam manfaat bagi kesehatan, seperti menurunkan gula
darah, kolesterol, dan asam urat, membantu mengatasi stres, mencegah hipertensi, serta
menjaga fungsi jantung dan kekebalan tubuh.

Kandungan gizi dalam daun salam (Syzygium polyanthum) sangat beragam,
meliputi vitamin C, A, E, B kompleks (B6, B12, thiamin, riboflavin, niacin), serta folat.
Selain vitamin, daun ini juga menyimpan berbagai mineral penting seperti kalsium,
magnesium, kalium, natrium, selenium, besi, seng, dan fosfor. Menurut Hartanti (2019),
daun salam kaya akan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin, yang
berfungsi menjaga imunitas dan mencegah penyakit kronis. Dengan kandungan tersebut,
daun salam berpeluang besar untuk dikembangkan sebagai bahan obat herbal dan farmasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam daun salam (Syzygium polyanthum).

METODE PENELITIAN
Waktu Dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2025 di Laboratorium Terpadu UIN
Raden Fatah Palembang.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan meliputi blender, tabung reaksi lengkap dengan raknya, oven
pengering, spatula laboratorium, gelas ukur, pipet tetes, mikropipet beserta tip-nya, botol
kaca berkapasitas 1 liter, botol vial, timbangan analitik, aluminium foil, plastik wrap,
corong gelas, kertas saring, serta label kertas. Bahan yang digunakan terdiri atas daun
salam (Syzygium polyanthum), aquades, metanol 100%, reagen Dragendorff, HCI, dan

H2SO..
269

X1/

\|/

[}

1\



Prosiding SEMNAS BIO 2025
UIN Raden Fatah Palembang
ISSN : 2809-8447
Prosedur Penelitian
Pembuatan serbuk daun salam
Tahapan awal dimulai dengan menyortir daun salam guna memilih daun tua yang
masih segar dan bebas dari kerusakan fisik. Setelah diperoleh, daun ditimbang sebanyak
500 gram dalam kondisi basah. Selanjutnya, daun dicuci menggunakan air bersih yang
mengalir untuk menghilangkan kotoran, lalu dikeringkan dalam oven bersuhu 50°C
selama tiga hari. Setelah kering, daun disortir ulang untuk memastikan kualitas bahan.
Selanjutnya, daun kering dihancurkan menggunakan blender hingga menjadi bubuk, lalu
diayak agar diperoleh serbuk yang halus. Tahap akhir dari proses ini adalah penimbangan,
dengan hasil akhir berupa 50 gram bobot kering (Sri et al., 2024).
Proses Ekstraksi Daun Salam Melalui Teknik Maserasi
Serbuk daun salam yang telah dikeringkan dan dihaluskan diekstrak menggunakan
metode maserasi dengan pelarut metanol murni (100%). Proses ekstraksi dilakukan
dengan merendam serbuk dalam pelarut di dalam botol kaca berkapasitas 1 liter, dengan
perbandingan simplisia terhadap pelarut sebesar 1:5. Campuran ini diinkubasi pada suhu
ruang selama tiga hari sambil diaduk sesekali. Setelah proses inkubasi selesai, larutan hasil
rendaman disaring menggunakan kertas saring untuk memperoleh ekstraknya, kemudian
ekstrak dimasukkan kedalam botol kultur dan dioven selama 3 hari untuk mendapatkan
ekstrak kental (Sri et al., 2024).
Uji kandungan senyawa metabolit sekunder
a. Uji Alkaloid
Sebanyak 2 mL ekstrak daun salam dicampur dengan 3 tetes reagen Dragendorff
dalam tabung reaksi. Adanya endapan mengindikasikan kandungan alkaloid. Reagen
Mayer menghasilkan endapan putih, sementara Dragendorff memberikan endapan
berwarna coklat atau jingga kemerahan (Wilapangga et al., 2018).
b. Uji Flavonoid
Dalam tabung reaksi, 2 mL ekstrak daun salam direaksikan dengan 2 tetes H>SO4
dan dikocok. Perubahan warna larutan secara signifikan dari hijau muda menjadi
kuning, jingga, atau merah menunjukkan adanya flavonoid dalam ekstrak tersebut

(Wilapangga et al., 2018).
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c. Uji Saponin
Dalam pengujian saponin, 2 mL ekstrak daun salam dicampurkan dengan 10 mL
air hangat dan dikocok kuat, lalu ditambahkan larutan HCI dan didiamkan selama 10
menit. Munculnya busa yang stabil selama periode tersebut menjadi tanda adanya
senyawa saponin dalam sampel (Kilis et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak daun salam diketahui mengandung senyawa
metabolit sekunder dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1. Identifikasi Senyawa Aktif pada Ekstrak Daun Salam

Ekstrak Senyawa Hasil Keterangan
Daun  Salam Alkaloid Terdapat +
(Syzygium endapan coklat

polyanthum)

Daun  Salam Flavonoid Terjadi +
(Syzygium perubahan
polyanthum) warna menjadi

kuning
Daun  Salam Saponin Terdapat busa +
(Syzygium

polyanthum)
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Pembahasan
Melalui analisis fitokimia, ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) teridentifikasi
memiliki kandungan beberapa senyawa metabolit sekunder, di antaranya alkaloid,
flavonoid, dan saponin, sebagaimana dibuktikan melalui hasil reaksi positif yang ditandai
dengan simbol (+).
a. Uji Alkaloid
Tumbuhan menghasilkan alkaloid sebagai senyawa metabolit sekunder yang
secara umum tersebar pada bagian daun, batang, biji, maupun ranting. Dalam bidang
kesehatan, alkaloid memiliki berbagai manfaat, seperti meningkatkan tekanan darah,
merangsang sistem saraf, meredakan nyeri, bersifat antimikroba, serta berperan
sebagai agen penenang, mendukung pengobatan penyakit jantung, dan memiliki
sejumlah manfaat aplikasi medis lainnya (Aksara et al., 2013). Alkaloid dikenal
memiliki berbagai manfaat di bidang farmasi, seperti merangsang sistem saraf,
melawan mikroba, menangkal radikal bebas, mengatasi diare, dan mengontrol
diabetes. Sifat kimianya yang bersifat basa membuat senyawa ini mudah larut dalam
air dan pelarut organik, yang mendukung efektivitasnya sebagai agen antifungi (Sari
etal., 2022).
Berdasarkan data dalam tabel, terbentuknya endapan coklat yang ditandai simbol
(+) menunjukkan adanya kandungan alkaloid. Menurut Putri et al., (2022), Reaksi
tersebut terjadi akibat adanya pasangan elektron bebas pada atom nitrogen dalam
struktur dalam alkaloid memungkinkan terbentuknya ikatan kovalen yang
menggantikan ion iodium dalam reaksi dengan pereaksi Mayer dan Dragendorff.
b. Uji Flavonoid
Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang tergolong senyawa
fenolik, dengan struktur kimia berupa cincin benzen yang tersubstitusi gugus
hidroksil. Keberadaannya melimpah di alam dan dapat dijumpai di berbagai bagian
tumbuhan, seperti akar, batang, daun, dan bunga (Putri, 2015). Secara biosintetik,
flavonoid adalah turunan dari 2-fenil-benzil-y-piron dan terbentuk melalui jalur

fenilpropanoid.
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Pada tumbuhan, flavonoid berperan dalam membentuk warna dan aroma khas pada
bunga dan buah, serta turut membantu proses detoksifikasi zat-zat berbahaya.
Flavonoid juga membantu tumbuhan menghadapi tekanan dari lingkungan maupun
patogen, serta berfungsi menyaring sinar ultraviolet, sehingga senyawa ini banyak
ditemukan pada daun (Panche et al., 2016).

Perubahan warna larutan menjadi kuning, sebagaimana tercantum dalam tabel,
mengindikasikan hasil uji yang positif. Menurut Hasan et al., (2020), flavonoid larut
dalam pelarut yang memiliki kepolaran sejenis. Warna kuning hingga jingga
kemerahan muncul akibat pembentukan garam flavilium. Flavonoid bekerja dengan
cara berinteraksi membentuk kompleks bersama protein larut dan ekstraseluler, yang
kemudian mengganggu struktur membran sel bakteri (Trisia et al., 2018).

Uji Saponin

Saponin merupakan senyawa glikosida yang umumnya terdapat pada tumbuhan
berpembuluh atau tumbuhan tingkat tinggi. (Yanuartono, 2017). Ciri khas saponin
adalah kemampuannya membentuk busa saat dikocok dalam larutan, berkat sifat
amfipatiknya. Busa yang dihasilkan cenderung stabil. Saponin memiliki berbagai
aktivitas biologis, seperti antimikroba, antifungi, dan antiinflamasi, sehingga sering
digunakan dalam pengobatan alami untuk mengatasi bisul, keputihan, hingga disentri.
Senyawa ini juga memberikan rasa pahit pada tanaman (Suleman, 2022).

Setelah dikocok dalam tabung reaksi, munculnya busa menunjukkan hasil positif
(+), yang berarti simplisia daun salam mengandung saponin. Menurut Widyowati
(2014), adanya busa pada senyawa saponin disebabkan oleh kemampuannya
membentuk lapisan pada permukaan air akibat struktur glikosida yang mengandung

bagian polar dan nonpolar.

KESIMPULAN

Tumbuhan memproduksi senyawa metabolit sekunder sebagai bentuk

perlindungan alami terhadap kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan, seperti
fluktuasi suhu dan perubahan iklim. Uji terhadap ekstrak daun salam menunjukkan

keberadaan tiga jenis senyawa metabolit sekunder, yakni alkaloid, flavonoid, dan saponin.
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Keberadaan alkaloid ditandai dengan endapan coklat, flavonoid dengan perubahan warna

kuning, dan saponin dengan pembentukan busa.
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